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Abstrak: Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberdayakan
masyarakat Mukim Beungga yang berada di wilayah Hutan Adat Beungga, Kecamatan
Tangse, Kabupaten Pidie, melalui pengembangan agribisnis berbasis hasil hutan bukan
kayu (HHBK) yang ramah lingkungan dan berkelanjutan. Kawasan hutan adat yang selama
ini menjadi sumber kehidupan masyarakat memiliki potensi besar, namun belum dikelola
secara optimal untuk mendukung kemandirian ekonomi dan pelestarian lingkungan.
Kegiatan dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif, melibatkan tokoh adat, pemerintah
mukim, keuchik gampong, kelompok tani, pemuda, dan perempuan desa. Metode
pelaksanaan mencakup identifikasi potensi, pelatihan teknis dan manajerial, pendampingan
pembentukan kelembagaan usaha masyarakat, serta kampanye pelestarian lingkungan
berbasis nilai-nilai adat. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan kapasitas masyarakat
dalam mengolah HHBK seperti madu, rempah, dan minyak atsiri menjadi produk bernilai
tambah, serta terbentuknya kelompok usaha kecil berbasis agribisnis lokal. Selain itu,
terdapat peningkatan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pelestarian hutan adat
dan kearifan lokal dalam pengelolaan sumber daya alam. Kegiatan ini berhasil memperkuat
sinergi antara ilmu agribisnis akademik dengan praktik lokal, serta membuka peluang
replikasi program ke wilayah adat lain. Dengan demikian, program ini dapat menjadi model
pemberdayaan masyarakat desa berbasis ekologi dan budaya untuk mencapai kemandirian
ekonomi yang berkelanjutan.

Kata kunci: Agribisnis, Hutan Adat, Pemberdayaan Masyarakat, HHBK, Pelestarian
Lingkungan

Abstract: This community service initiative aims to empower the people of Mukim Beungga,
located within the Beungga Customary Forest area in Tangse Subdistrict, Pidie Regency,
through the development of environmentally friendly and sustainable non-timber forest
products (NTFP)-based agribusiness. The customary forest area, which has long served as
a vital livelihood source for the community, holds significant potential that has yet to be fully
optimized to support both economic independence and environmental conservation. The
program was carried out using a participatory approach, involving traditional leaders, mukim
government representatives, village chiefs (keuchik), farmer groups, youth, and women from
the local community. Implementation methods included potential mapping, technical and
managerial training, assistance in forming community business institutions, and
environmental conservation campaigns rooted in local customary values. The results of the
program indicate improved community capacity in processing NTFPs such as honey, spices,
and essential oils into higher value-added products, alongside the establishment of small-
scale agribusiness-based enterprises. Furthermore, there was a notable increase in
community awareness regarding the importance of customary forest preservation and the
role of local wisdom in natural resource management. This initiative successfully fostered
synergy between academic agribusiness knowledge and local practices, while also creating
opportunities for program replication in other customary areas. Thus, the program serves as
a model for community empowerment based on ecological and cultural values to achieve
sustainable economic self-reliance.
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PENDAHULUAN

Indonesia memiliki kekayaan sumber daya alam yang luar biasa, termasuk hutan adat yang
tersebar di berbagai wilayah, dikelola oleh masyarakat hukum adat berdasarkan nilai budaya,
spiritual, dan ekologis. Salah satu contohnya adalah Hutan Adat Beungga di Kecamatan Tangse,
Kabupaten Pidie, Aceh. Kawasan ini memiliki potensi alam yang tinggi, seperti madu hutan,
rempah-rempabh, rotan, dan buah hutan, yang belum dikelola secara optimal. Hutan adat ini bukan
hanya menjadi sumber penghidupan, tetapi juga bagian dari identitas budaya dan sistem

kepercayaan masyarakat.

Sayangnya, dalam beberapa dekade terakhir, tekanan terhadap hutan adat meningkat akibat
perambahan, pertanian yang tidak berkelanjutan, dan lemahnya kelembagaan ekonomi
masyarakat. Potensi hasil hutan belum dimanfaatkan secara maksimal karena keterbatasan

teknologi, akses informasi, dan jaringan pasar.

Dalam konteks ini, penguatan agribisnis berbasis hasil hutan bukan kayu (HHBK) menjadi solusi
strategis untuk menjawab tantangan ekonomi sekaligus menjaga kelestarian lingkungan.
Pendekatan agribisnis yang terintegrasi dari hulu ke hilir mulai dari budidaya, pengolahan, hingga
pemasaran akan meningkatkan nilai tambah produk lokal dan kesejahteraan masyarakat.
Penguatan kapasitas petani dan pelaku usaha lokal melalui pelatihan, penyuluhan, dan
pendampingan kelembagaan sangat penting untuk menciptakan kemandirian ekonomi berbasis

kearifan lokal.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada pengembangan agribisnis HHBK
di Gampong Beungga menjadi langkah strategis yang relevan. Melalui kolaborasi antara
masyarakat adat, pemerintah, akademisi, dan dunia usaha, program ini diharapkan dapat
memperkuat sinergi antara pelestarian lingkungan, pemberdayaan ekonomi, dan pelestarian

budaya lokal yang menjadi fondasi kehidupan masyarakat Beungga.

IDENTIFIKASI MASALAH

Kawasan Hutan Adat Beungga memiliki potensi hasil hutan bukan kayu (HHBK) yang sangat
besar, seperti madu hutan, rempah-rempah, rotan, dan buah-buahan hutan. Namun, potensi ini
belum dimanfaatkan secara optimal oleh masyarakat setempat karena masih terbatasnya akses

terhadap teknologi pengolahan, informasi pasar, dan keterampilan agribisnis. Selain itu, belum
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berkembangnya kelembagaan ekonomi lokal seperti kelompok tani atau usaha perempuan turut
menghambat upaya kolektif dalam pengelolaan sumber daya hutan secara berkelanjutan.
Ketiadaan wadah kelembagaan menyebabkan lemahnya manajemen usaha, rendahnya literasi
keuangan, dan minimnya kemampuan menjangkau pasar yang lebih luas. Sementara itu, tekanan
terhadap ekosistem hutan adat semakin meningkat akibat maraknya perambahan, praktik
pertanian yang tidak ramah lingkungan, dan kurangnya pengawasan berbasis nilai-nilai adat dan
spiritual masyarakat.

Pengelolaan hutan yang sebelumnya berbasis kearifan lokal mulai tergeser oleh aktivitas
ekonomi yang tidak memperhatikan kelestarian jangka panjang, sehingga mengancam
keberlanjutan lingkungan dan identitas budaya masyarakat. Di sisi lain, rendahnya akses
terhadap pelatihan, pendampingan teknis, dan penguatan kapasitas sumber daya manusia
menjadi hambatan utama dalam membangun kemandirian ekonomi masyarakat. Masyarakat
membutuhkan dukungan konkret dan terstruktur dalam bentuk pelatihan pengolahan hasil hutan,
pengembangan agroforestri, penyuluhan kewirausahaan, serta pemanfaatan teknologi
pemasaran digital. Kurangnya kolaborasi antara masyarakat adat, pemerintah, perguruan tinggi,
dan dunia usaha juga menjadi faktor penting yang menghambat terciptanya ekosistem agribisnis
yang berdaya saing dan berkelanjutan. Oleh karena itu, diperlukan intervensi yang menyeluruh

dan berbasis partisipasi untuk mengatasi berbagai permasalahan ini secara terpadu.

METODE

Metode kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini disusun secara sistematis dan partisipatif,
dengan mengedepankan potensi lokal, kearifan adat, dan prinsip keberlanjutan. Seluruh tahapan
dilakukan secara bertahap, mulai dari identifikasi, perencanaan, pelatihan, pendampingan,
hingga evaluasi dan tindak lanjut. Pendekatan partisipatif menjadi kunci, di mana masyarakat
dilibatkan sebagai mitra aktif, bukan sekadar penerima manfaat.

Tahap awal dimulai dengan identifikasi potensi dan masalah melalui observasi lapangan,
wawancara, dan FGD. Hasilnya digunakan sebagai dasar penyusunan modul pelatihan yang
relevan, meliputi pengolahan HHBK (madu, minyak atsiri, rempah), agroforestri, pupuk organik,
manajemen usaha tani, literasi keuangan, dan pemasaran digital.

Pelatihan dilaksanakan secara aplikatif di balai gampong dan lahan praktik, menggabungkan teori
dan praktik langsung seperti panen madu, penyulingan minyak serai, serta pembuatan kemasan
produk. Pendekatan ini meningkatkan keterampilan dan kepercayaan diri masyarakat dalam
memulai usaha berbasis sumber daya lokal.

Selanjutnya dilakukan pendampingan kelembagaan ekonomi masyarakat melalui pembentukan
kelompok tani dan usaha perempuan, pelatihan manajemen organisasi, serta bimbingan usaha

secara berkala, termasuk dalam pencatatan keuangan dan distribusi produk.
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Kegiatan juga mencakup kampanye pelestarian lingkungan dan penguatan nilai adat melalui
tanam pohon bersama, penyuluhan adat dan agama, serta berorientasi pada manfaat ekonomi

dan ekologi jangka panjang.

HASIL

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Kawasan Hutan Adat Beungga,
Kecamatan Tangse, Kabupaten Pidie, telah memberikan dampak positif dalam upaya
pemberdayaan ekonomi masyarakat dan pelestarian lingkungan berbasis kearifan lokal. Melalui
pendekatan partisipatif yang melibatkan masyarakat adat secara aktif sejak tahap identifikasi
hingga evaluasi, kegiatan ini berhasil menggali dan mengembangkan potensi hasil hutan bukan
kayu (HHBK) yang sebelumnya belum dimanfaatkan secara maksimal.

Salah satu hasil utama dari kegiatan ini adalah meningkatnya pengetahuan dan keterampilan
masyarakat dalam pengolahan hasil hutan seperti madu hutan, minyak atsiri dari serai wangi,
serta aneka rempah dan buah hutan. Pelatihan yang dilakukan secara aplikatif di balai gampong
dan lokasi praktik telah memperkuat kemampuan masyarakat dalam proses produksi,
pengemasan, dan pengelolaan usaha kecil berbasis sumber daya lokal. Masyarakat
menunjukkan peningkatan kepercayaan diri dalam menjalankan usaha mandiri dan berinisiatif
untuk mengembangkan produk berbasis HHBK sebagai komoditas unggulan desa.

Selain itu, kegiatan ini berhasil memfasilitasi pembentukan dua kelompok usaha, yakni kelompok
tani HHBK dan kelompok perempuan pengolah hasil hutan, yang saat ini mulai menjalankan
kegiatan ekonomi secara kolektif. Kelompok-kelompok ini telah memperoleh pelatihan
manajemen kelembagaan, pencatatan keuangan, serta literasi pemasaran digital yang
sederhana namun aplikatif. Hasil awal menunjukkan adanya peningkatan volume produksi dan
kualitas produk yang lebih baik dari sisi kemasan dan daya saing pasar lokal.

Dari aspek kelembagaan adat dan lingkungan, kegiatan ini turut memperkuat nilai-nilai
pelestarian melalui penyuluhan tentang peran adat dalam menjaga hutan, serta pelaksanaan
kegiatan penanaman pohon bersama di sekitar kawasan hutan adat. Kegiatan ini mendorong
kesadaran ekologis yang lebih tinggi di kalangan generasi muda, serta mempererat kembali
hubungan masyarakat dengan nilai-nilai budaya dan spiritual yang melekat pada hutan adat
Beungga.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini telah memberikan kontribusi nyata dalam
mendorong kemandirian ekonomi masyarakat berbasis sumber daya lokal, sekaligus
menguatkan upaya pelestarian lingkungan dan revitalisasi kelembagaan adat. Keberhasilan ini
menjadi dasar penting untuk replikasi program serupa di wilayah adat lain yang memiliki potensi

HHBK namun belum tergarap maksimal.
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PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian ini bertolak dari persoalan utama yang dihadapi masyarakat adat Beungga,
yaitu belum optimalnya pemanfaatan potensi hasil hutan bukan kayu (HHBK) serta lemahnya
kelembagaan ekonomi masyarakat lokal. Melalui pendekatan partisipatif dan berorientasi pada
penguatan kapasitas, kegiatan ini membuktikan bahwa pengembangan agribisnis berbasis hutan
adat dapat menjadi strategi yang efektif untuk menjawab tantangan ekonomi sekaligus menjaga
kelestarian lingkungan.

Pelaksanaan pelatihan dan praktik langsung yang berfokus pada pengolahan hasil hutan seperti
madu hutan, minyak atsiri, dan rempah-rempah, terbukti mampu meningkatkan keterampilan
teknis masyarakat. Pendekatan aplikatif ini lebih mudah diterima oleh masyarakat karena
berbasis pada potensi lokal yang telah mereka kenal sehari-hari. Selain keterampilan teknis,
penguatan dalam hal manajemen usaha dan pemasaran digital menjadi aspek penting dalam
membangun daya saing produk lokal di tengah persaingan pasar yang semakin terbuka.

Hasil dari pelatihan dan pendampingan tersebut menunjukkan adanya peningkatan kapasitas
produksi, kualitas kemasan produk, dan inisiatif usaha masyarakat secara kolektif. Pembentukan
kelompok usaha seperti kelompok tani HHBK dan kelompok perempuan pengolah hasil hutan
menunjukkan adanya transformasi sosial yang mendukung kemandirian ekonomi desa. Selain
itu, pencatatan keuangan sederhana yang diajarkan telah mulai dipraktikkan oleh kelompok,
meskipun masih memerlukan bimbingan berkelanjutan untuk menjaga konsistensi dan
akuntabilitas.

Dari sisi pelestarian lingkungan, penguatan nilai-nilai adat melalui penyuluhan dan aksi tanam
pohon bersama memberikan dampak signifikan terhadap kesadaran masyarakat dalam menjaga
kelestarian hutan adat. Kegiatan ini berhasil memperkuat kembali peran adat sebagai penjaga
ekosistem dan mempererat hubungan spiritual masyarakat dengan alam sekitarnya. Nilai-nilai ini
menjadi fondasi penting dalam membangun sistem agribisnis yang berkelanjutan dan tidak
merusak lingkungan.

Pembahasan ini juga menggarisbawahi pentingnya kolaborasi multi-pihak dalam mendukung
pengembangan agribisnis berbasis hutan adat. Keterlibatan akademisi, pemerintah desa, tokoh
adat, dan pelaku usaha menjadi kekuatan sinergis yang mempercepat transformasi sosial dan
ekonomi. Kolaborasi ini memperkuat posisi masyarakat sebagai pelaku utama pembangunan,
bukan sekadar penerima bantuan.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa strategi penguatan agribisnis
berbasis HHBK dapat memberikan kontribusi nyata dalam mendorong kemandirian ekonomi
masyarakat adat sekaligus menjaga fungsi ekologis hutan. Untuk keberlanjutan program,
diperlukan pendampingan berkelanjutan, pengembangan akses pasar, serta integrasi dengan

program pembangunan desa dan kebijakan perlindungan hutan adat di tingkat kabupaten.
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KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di kawasan Hutan Adat Beungga
menunjukkan bahwa pendekatan agribisnis berbasis hasil hutan bukan kayu (HHBK) yang
terintegrasi dan partisipatif mampu menjadi solusi strategis dalam mengatasi permasalahan
ekonomi masyarakat adat sekaligus menjaga kelestarian lingkungan. Pelatihan dan
pendampingan yang dilakukan secara sistematis berhasil meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan masyarakat dalam mengelola serta mengolah potensi lokal seperti madu hutan,
minyak atsiri, dan rempah-rempabh.

Kegiatan ini juga mendorong terbentuknya kelembagaan ekonomi masyarakat berupa kelompok
tani dan usaha perempuan yang menjadi wadah penting dalam menjalankan usaha bersama,
memperkuat literasi keuangan, serta memperluas akses pasar. Selain peningkatan kapasitas
ekonomi, kegiatan ini turut memperkuat nilai-nilai adat dan kesadaran ekologis melalui
penyuluhan dan aksi pelestarian lingkungan. Sinergi antara masyarakat, akademisi, pemerintah,
dan pelaku usaha menjadi kunci keberhasilan program ini dan menunjukkan bahwa kolaborasi
lintas sektor sangat diperlukan dalam pembangunan yang berbasis kearifan lokal.

Dengan demikian, penguatan agribisnis berbasis hutan adat tidak hanya memberikan dampak
ekonomi jangka pendek, tetapi juga membangun fondasi jangka panjang bagi kemandirian

masyarakat dan pelestarian sumber daya alam secara berkelanjutan.
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